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Tipe Penutupan Lahan : | Hutan Lahan Kering

Definisi :

Seluruh kenampakan hutan di lahan kering

Contoh Cuplikan Citra Palsar dan Foto Lapangan

Resolusi 50 m - Skala 1: 150.000

| Kombinasi: HH-HV-HH/HV (1 -2 - 4)

Resolusi 50 m

Landsat 5-4-3
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